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Abstract

This community service program aims to strengthen the capacity of women entrepreneurs in implementing
sharia-based business management. The participants consisted of 20 women from Aisyiyah Kenongo Branch,
Sidoarjo, who are engaged in micro-scale businesses. Although the participants had basic knowledge of sharia
business principles, their implementation in daily business practices was still limited, particularly in terms
of contract (akad) application, financial record-keeping, and business development strategies. The program
employed a participatory approach through socialization, training, and mentoring activities. The materials
covered fundamental principles of sharia business, transaction contracts, simple financial management, and
the utilization of digital technology to support business activities. The results indicate a significant
improvement in participants’ understanding of sharia-based business practices, as well as positive changes
in their business behavior, including increased transparency in transactions and the adoption of basic
financial recording systems. Furthermore, the program enhanced participants’ confidence and encouraged
collaboration among members. Therefore, this community service initiative contributes to the sustainable
empowerment of women’s economic activities based on sharia values and adaptive digital practices.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya implementasi
manajemen bisnis berbasis syariah pada usaha mikro yang dijalankan perempuan, khususnya dalam aspek
akad, pencatatan keuangan, dan pengembangan usaha. Meskipun sebagian peserta telah memahami konsep
dasar bisnis syariah, penerapannya dalam praktik usaha sehari-hari masih belum optimal sehingga
diperlukan pendampingan yang lebih aplikatif. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat
kapasitas pelaku usaha perempuan dalam menerapkan manajemen bisnis berbasis syariah secara efektif
dan berkelanjutan. Mitra kegiatan adalah 20 orang ibu-ibu yang tergabung dalam Aisyiyah Ranting
Kenongo, Sidoarjo, yang sebagian besar telah memiliki usaha mikro. Metode pelaksanaan meliputi
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dengan pendekatan partisipatif. Materi yang diberikan mencakup
prinsip dasar bisnis syariah, penerapan akad dalam transaksi, pencatatan keuangan sederhana, dan
pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap konsep bisnis syariah serta perubahan praktik usaha, seperti meningkatnya
transparansi transaksi dan mulai diterapkannya pencatatan keuangan. Kegiatan ini juga mendorong
peningkatan kepercayaan diri dan kolaborasi antaranggota dalam pengembangan usaha berbasis syariah.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian nasional, terutama dalam penyerapan tenaga kerja
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Wati et al., 2024). Peran UMKM juga
semakin penting dalam penguatan ekonomi berbasis komunitas, khususnya pada
wilayah pedesaan (Yolanda & Hasanah, 2024). Pada tingkat lokal, pemberdayaan
ekonomi perempuan menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi keluarga (Kusumaningtyas et al., 2025). Perempuan tidak hanya
menjalankan peran domestik, tetapi juga berkontribusi sebagai pelaku usaha produktif
melalui berbagai usaha mikro (Hanis & Marzaman, 2020).

Organisasi perempuan seperti Aisyiyah memiliki kontribusi penting dalam penguatan
ekonomi masyarakat berbasis komunitas. Selain bergerak pada bidang sosial dan
keagamaan, Aisyiyah juga aktif menyelenggarakan program pelatihan dan
pendampingan usaha bagi perempuan. Salah satu komunitas yang aktif dalam kegiatan
tersebut adalah Aisyiyah Ranting Kenongo di Kabupaten Sidoarjo (Latifah et al., 2021).
Anggota komunitas memiliki usaha mikro pada bidang kuliner, perdagangan, dan jasa,
namun pengelolaan usaha masih berlangsung secara sederhana dan belum terintegrasi
dengan prinsip manajemen modern maupun syariah.

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas bisnis tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga menekankan nilai kejujuran, keadilan, amanah, dan
keberkahan. Prinsip bisnis syariah menjadi penting dalam membangun kepercayaan
konsumen dan menciptakan sistem usaha yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil
observasi awal, sebagian besar anggota Aisyiyah Kenongo telah memahami konsep dasar
bisnis syariah, seperti larangan riba dan pentingnya kejujuran dalam transaksi. Namun,
penerapan prinsip tersebut dalam praktik usaha sehari-hari masih belum optimal,
terutama pada penggunaan akad dan pencatatan keuangan usaha (Ratih et al., 2025).

Permasalahan lain muncul pada aspek pengelolaan keuangan usaha yang belum
tersusun secara sistematis. Sebagian besar pelaku usaha belum melakukan pencatatan
keuangan secara terstruktur sehingga perkembangan usaha sulit terukur dengan baik.
Di sisi lain, perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi pelaku
UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing usaha (Oktaviani et al.,
2023). Teknologi seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence atau Al) mulai
dimanfaatkan oleh usaha skala kecil untuk mendukung pemasaran dan operasional
bisnis (Hidayat et al., 2024; Natasya, 2023). Kegiatan kolaborasi antara akademisi dan
Aisyiyah Kenongo juga menunjukkan adanya upaya peningkatan literasi digital dan
pemanfaatan teknologi dalam pengembangan usaha perempuan (Kusumaningtyas &
Wulansari, 2025).

Kegiatan pelatihan sebelumnya menunjukkan bahwa anggota Aisyiyah Kenongo
memiliki antusiasme tinggi dalam mempelajari teknologi baru, termasuk pemanfaatan
Al untuk mendukung usaha mereka (Purnomo Sidi et al., 2024). Akan tetapi, integrasi
antara teknologi digital dan prinsip bisnis syariah masih belum berjalan secara optimal
(Haya, 2025; Sulistiawati et al., 2025). Sebagian pelaku usaha masih memandang kedua
aspek tersebut sebagai hal yang terpisah, padahal integrasi keduanya dapat membentuk
model bisnis yang kompetitif, etis, dan berkelanjutan (Suhariyanto, 2023). Dalam
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konteks tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi penting sebagai
jembatan antara pengetahuan akademik dan kebutuhan masyarakat (Qorib, 2024).
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarakat secara aplikatif (Prasetia Nanda et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat kapasitas pelaku usaha perempuan dalam menerapkan manajemen
bisnis berbasis syariah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Kegiatan
terlaksana melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan secara partisipatif agar
peserta mampu memahami sekaligus menerapkan materi dalam usaha mereka. Melalui
kegiatan ini, pelaku usaha diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengelolaan
usaha, memperkuat kepercayaan diri, serta membangun ekonomi komunitas perempuan
yang berkelanjutan berbasis nilai-nilai syariah.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
dengan melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Mitra kegiatan
adalah anggota Aisyiyah Ranting Kenongo, Sidoarjo, yang memiliki usaha mikro pada
bidang kuliner, perdagangan, dan jasa. Tahap awal kegiatan meliputi observasi dan
diskusi untuk mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan mitra, khususnya pada
aspek manajemen bisnis syariah, pencatatan keuangan, dan pemanfaatan teknologi
digital. Hasil identifikasi kemudian menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, diskusi kelompok (Focus
Group Discussion), dan pendampingan. Materi yang diberikan mencakup prinsip dasar
bisnis syariah, penerapan akad dalam transaksi, pencatatan keuangan sederhana, serta
pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan (artificial intelligence atau Al)
untuk mendukung usaha. Metode penyampaian menggunakan kombinasi ceramabh,
diskusi, simulasi transaksi, dan praktik langsung agar peserta lebih mudah memahami
materi secara aplikatif.

Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta menerapkan materi dalam kegiatan
usaha sehari-hari. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi dan diskusi guna
mengetahui perubahan pemahaman dan praktik usaha peserta setelah mengikuti
kegiatan. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pemahaman bisnis syariah,
kemampuan melakukan pencatatan keuangan, serta penerapan akad dan transparansi
dalam transaksi usaha. Dengan metode tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan
mampu memperkuat kapasitas pelaku usaha perempuan secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi Awal Mitra

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal yang dilakukan pada tahap identifikasi
kebutuhan, diketahui bahwa peserta kegiatan merupakan 20 orang anggota Aisyiyah
Ranting Kenongo, Sidoarjo, yang memiliki usaha mikro pada bidang kuliner,
perdagangan, dan jasa. Sebagian besar peserta telah menjalankan usaha dalam skala
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rumah tangga, namun pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana. Kondisi
tersebut terlihat dari belum adanya pencatatan keuangan yang terstruktur serta belum
optimalnya penerapan prinsip bisnis syariah dalam aktivitas usaha sehari-hari. Selain
itu, peserta juga masih memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital
untuk mendukung pemasaran dan pengembangan usaha.

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa peserta telah memahami konsep
dasar bisnis syariah, seperti pentingnya kejujuran dan larangan riba dalam transaksi.
Akan tetapi, pemahaman tersebut masih bersifat umum dan belum diterapkan secara
teknis dalam praktik usaha. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang lebih aplikatif sesuai metode yang telah dirancang sebelumnya,
yaitu melalui sosialisasi, pelatihan, diskusi, dan praktik langsung. Temuan awal tersebut
menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mitra.

Gambar 1. Kegiatan Awal Peserta: Pendaftaran dan Pemberian Modul
3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode sosialisasi dan pelatihan partisipatif
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode pelaksanaan. Kegiatan dimulai
dengan penyampalan materl mengenal prinsip dasar bisnis syariah, akad dalam
transaksi, pencatatan keuangan sederhana, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
usaha. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan
tanya jawab agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selain itu,
peserta juga mengikuti simulasi sederhana terkait transaksi berbasis syariah dan
praktik pencatatan keuangan usaha.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan
antusias dan aktif selama proses pelatihan berlangsung. Keterlibatan peserta dalam
diskusi dan simulasi menunjukkan bahwa metode partisipatif yang digunakan mampu
meningkatkan interaksi dan pemahaman peserta. Penggunaan contoh kasus yang sesuai
dengan kondisi usaha peserta juga membantu proses pembelajaran menjadi lebih
aplikatif. Dengan demikian, metode pelatihan yang digunakan terbukti relevan dengan
kebutuhan mitra dan mendukung pencapaian tujuan kegiatan.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan dan Penyampaian Materi
3.3 Peningkatan Pemahaman Peserta

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap konsep bisnis syariah setelah mengikuti pelatihan. Peserta mulai memahami
pentingnya penggunaan akad yang jelas dalam transaksi, penerapan prinsip kejujuran,
serta pentingnya transparansi dalam pengelolaan usaha. Peningkatan pemahaman juga
terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah
diberikan selama pelatihan dan diskusi berlangsung.

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari metode pembelajaran berbasis praktik dan
diskusi yang diterapkan selama kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk
menghubungkan materi dengan kondisi usaha yang mereka jalankan sehari-hari. Selain
itu, sesi diskusi kelompok (Focus Group Discussion) memberikan ruang bagi peserta
untuk berbagi pengalaman dan saling belajar antaranggota. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta secara lebih mendalam dan aplikatif.

Gambar 3. Diskusi dan Interaksi Peserta
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3.4 Perubahan Praktik Usaha Peserta

Selain meningkatkan pemahaman, kegiatan ini juga memberikan dampak pada praktik
usaha peserta. Beberapa peserta mulai melakukan pencatatan keuangan sederhana
setelah memperoleh pelatihan dan pendampingan. Peserta juga mulai menerapkan
prinsip transparansi dalam transaksi usaha, termasuk menjelaskan bentuk transaksi
kepada pelanggan secara lebih terbuka. Perubahan tersebut menunjukkan adanya
penerapan langsung materi pelatihan dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Hasil tersebut berkaitan dengan metode pendampingan yang dilakukan selama kegiatan
berlangsung. Pendampingan membantu peserta memahami langkah-langkah praktis
dalam menerapkan materi yang telah diberikan. Selain itu, praktik langsung selama
pelatihan memberikan pengalaman nyata bagi peserta dalam mengelola usaha berbasis
syariah. Dengan demikian, kombinasi antara pelatihan dan pendampingan terbukti
mampu mendorong perubahan perilaku usaha peserta secara bertahap.

3.5 Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Usaha

Kegiatan pengabdian ini juga memberikan pengenalan mengenai pemanfaatan teknologi
digital dalam pengembangan usaha. Peserta memperoleh pemahaman dasar terkait
pemasaran digital dan penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan (artificial
intelligence atau Al) untuk mendukung kegiatan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam
pemasaran dan pengembangan usaha mereka.

Pemanfaatan teknologi digital menjadi bagian penting dalam kegiatan karena sesuai
dengan kebutuhan pelaku UMKM pada era digital. Materi yang diberikan tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga disertai contoh penggunaan teknologi secara sederhana dan
mudah diterapkan. Pendekatan ini membantu peserta memahami bahwa teknologi dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing usaha. Dengan demikian, integrasi
antara prinsip bisnis syariah dan teknologi digital menjadi salah satu nilai penting dalam
kegiatan pengabdian ini.

3.6 Dampak Dampak Sosial dan Evaluasi Kegiatan

Selain memberikan dampak pada aspek ekonomi, kegiatan ini juga memberikan dampak
sosial yang positif bagi peserta. Peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dalam mengembangkan usaha serta lebih aktif dalam berbagi pengalaman dengan
anggota lainnya. Interaksi yang terbangun selama kegiatan juga memperkuat kolaborasi
antaranggota komunitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
tidak hanya meningkatkan kapasitas usaha, tetapi juga memperkuat pemberdayaan
perempuan berbasis komunitas.
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Berdasarkan hasil evaluasi, peserta memberikan respon positif terhadap metode
kegiatan yang digunakan. Kombinasi antara sosialisasi, pelatihan, diskusi, praktik, dan
pendampingan dinilai membantu peserta memahami materi secara lebih mudah dan
aplikatif. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu
pelaksanaan dan perbedaan tingkat pemahaman peserta. Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan lanjutan agar penerapan manajemen bisnis berbasis syariah dapat
berlangsung secara berkelanjutan.

. PENGABDIAN MAsYARAKAT
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Gambar 4. Foto Bersama / Kebersamaan Peserta

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Aisyiyah Ranting Kenongo, Sidoarjo,
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan
manajemen bisnis berbasis syariah. Melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan,
peserta mulai memahami penggunaan akad, pentingnya transparansi transaksi, serta
pencatatan keuangan sederhana dalam usaha. Kegiatan ini juga mendorong
pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pengembangan usaha. Selain
meningkatkan kapasitas usaha, program ini turut memperkuat kepercayaan diri dan
kolaborasi antaranggota komunitas perempuan. Oleh karena itu, pendampingan
berkelanjutan diperlukan agar penerapan bisnis berbasis syariah dan teknologi digital
dapat berkembang secara lebih optimal.
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